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Pacu Produksi Beras, Kementan Gelar Gerakan Tanam Padi Gogo Integrasi Kelapa di Sukabumi
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Kementerian Pertanian (Kementan) melakukan penanaman padi gogo integrasi dengan tanaman kelapa seluas 1 hektar di Desa Purwasedar, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi. Kegiatan ini merupakan implementasi program terobosan dalam mendukung akselerasi peningkatan produksi padi nasional, dimana Kementan melalui Direktorat Jenderal Perkebunan menargetkan penanaman 500 ribu hektar padi gogo tahun 2024 di lahan perkebunan sawit dan kelapa seluruh Indonesia. 

“Kami harapkan agar semua pihak agar dapat bekerjasama, berkolaborasi untuk percepatan tanam padi gogo tumpang sari dengan tanaman kelapa dalam. Target penanaman padi gogo di Sukabumi 4.165 hektar dan realisasi musim tanam Oktober – Februari 2024 sebesar 17.090 hektar,” demikian dikatakan Direktur Tanaman Semusim dan Tahunan Ditjen Perkebunan Kementan, M. Rizal Ismail pada kegiatan penanaman padi gogo tersebut, Sabtu (9/3/2024).

Perlu diketahui, penanaman padi gogo ini dilakukan bersama kelompok tani Simpur Mekar dan didukung Koramil Surade, Polsek Surade. Kegiatan ini juga dihadiri oleh anggota kelompok tani, penyuluh pertanian dan jajaran staf Dinas Pertanian Sukabumi. 

Rizal menuturkan sesuai arahan Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman untuk mengakselerasi peningkatan produksi beras nasional, Kementan sangat fokus meningkatkan produksi padi gogo integrasi dengan tanaman perkebunan yakni sawit dan kelapa sehingga menyiapkan bantuan gratis untuk petani yakni benih, alat mesin pertanian (alsintan), pupuk dan lainya bahkan pendampingan untuk penanganan masalah dannpenerapan teknologi. Karena itu, pada penanaman padi gogo ini dilakukan penyerahan bantuan benih padi Gogo sebesar 150 kg varietas Inpari 42. 

“Kami harapkan kepada Kelompok Tani, Danramil, Kapolsek, Babinsa, Kades, dan PPL agar segera menyiapkan usulan CPCL (calon petani calon lahan) kebutuhan benih, pupuk dan Alsintan sebagai upaya untuk meningkatkan produksi padi gogo di Kabupaten Sukabumi,” tuturnya.

Ketua Kelompok Tani Simpur Mekar, Abeng Mulyani menyampaikan terima kasih atas hadirnya program padi gogo Kementan. Selama ini yang menjadi kendala petani adalah kebutuhan benih, pupuk dan Alsintan.

“Tapi dengan hadirnya program Kementerian Pertanian, masalah bibit dan lainya terselesaikan sehingga petani bisa mempercepat tanam,” tegasnya.

Sebelumnya, Dirjen Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan program integrasi padi gogo dengan sawit dan kelapa merupakan aksi kongkret terhadap arahan Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman dalam menjaga ketahanan pangan akibat dampak perubahan iklim yang jika tidak dilakukan melalui upaya khusus akan berakibat krisis. Program Tanam Padi Gogo di lahan perkebunan yang disingkat Kesatria Kelapa Sawit dan Kelapa Tumpang Sari Tanaman Pangan, merupakan kegiatan kolaborasi Direktorat Jenderal Perkebunan bersama Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dengan stake holder perkebunan baik perkebunan rakyat maupun perkebunan besar negara dan swasta. 
 “Program ini sebagai upaya mengoptimalkan lahan perkebunan sawit dan kelapa serta menambah penghasilan bagi pekebun selama masa peremajaan sawit dan kelapa. Lahan yang dapat ditumpangsarikan dengan padi gogo seluas 540 ribu hektar yang dapat ditumpangsarikan dengan padi lahan kering (Padi Gogo). Program Kesatria ini diharapkan memberi tambahan produksi 1 juta ton Gabah Kering Panen,” bebernya.

Selain kegiatan penanaman, pada kegiatan ini dilakukan juga kunjungan ke lahan perkebunan kelapa yang sudah di tanami padi gogo mulai bulan Januari 2024 seluas 2.000 ha.
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SEMARANG – Pentingnya penginderaan jauh dalam pengelolaan perkebunan, guna mengidentifikasi perubahan kondisi lahan dan tanaman dari waktu ke waktu. Ini perlu dilakukan demi pemantauan yang berkelanjutan. Demi memenuhi kebutuhan basis data spasial sebagai bagian dari percepatan digitalisasi perkebunan berkelanjutan di Indonesia, maka Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan berkolaborasi dengan Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, wujudkan penyempurnaan sistem informasi dan basis data spasial perkebunan berkelanjutan, lewat aplikasi Sistem Informasi Perencanaan Terintegrasi Perkebunan (SICanTik).

Hal ini sejalan dengan arahan Presiden RI Joko Widodo dan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman untuk melakukan transformasi pertanian industri modern 4.0. Sebelumnya, Mentan mengatakan, transformasi penggunaan teknologi modern dan digitalisasi pertanian menguntungkan petani karena dinilai sangat efektif dan efisien di era saat ini. 

Pada kesempatan yang berbeda, Direktur Jenderal Perkebunan Andi Nur Alam Syah mengatakan, pentingnya pendataan dan pemetaan perkebunan yang terintegrasi dan selalu terupdate. Pemutakhiran data akan memberikan kondisi perkembangan perkebunan seperti pembukaan lahan baru maupun alih fungsi lahan perkebunan. “Diharapkan dengan adanya inovasi ini kedepannya pendataan dan pemetaan perkebunan dapat semakin terintegrasi dan selalu terupdate,” harap Andi Nur.

Saat memberikan sambutan di acara FGD, Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto menjelaskan, “Kita sudah melakukan survei komoditas perkebunan sebanyak 28 kali dan lebih dari 3 kali pelatihan selama tahun 2019-2023. Monev dan sinkronisasi komoditas perkebunan tahun 2020 yang sudah di survey lapangan beserta geodatabase nya kita lakukan groundcheck di 2024 ini. Kita lanjutkan FGD ini untuk segera mempercepat penyempurnaan aplikasi SiCantik ini,” jelasnya.

“Harapannya aplikasi SiCantik pada web GIS Ditjenbun ini dapat diakses informasinya dan dimanfaatkan seluruh pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal Ditjen Perkebunan,” kata Heru.
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BOYOLALI – Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman meminta seluruh jajarannya agar menjaga ketahanan pangan dan sigap atasi dampak perubahan iklim, salah satunya dengan mengoptimalkan lahan perkebunan dengan tanaman pangan seperti padi maupun jagung. Sejalan dengan arahan Mentan, Direktorat Jenderal Perkebunan lewat Program KESATRIA, lakukan tanam Padi Gogo di lahan perkebunan kelapa di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. 

“Program ini kita laksanakan sebagai upaya mengoptimalkan lahan perkebunan kelapa dan menambah penghasilan bagi pekebun.  Perkebunan punya potensi lahan perkebunan yang luas, ini harus kita optimalkan dan maksimalkan,” ujar Andi Nur Alam Syah Direktur Jenderal Perkebunan, saat melakukan tanam padi gogo di lahan perkebunan kelapa secara langsung, Kamis (07/03/2024). 

Andi Nur menegaskan, kita harus sigap dan responsif terhadap kondisi iklim yang tidak menentu. Tentu ini tidak bisa dilakukan sendiri-sendiri, butuh kolaborasi semua pihak demi perkuat ketahanan pangan, dan ini hanya dapat tercapai apabila kita saling berkolaborasi dan bekerjasama. 

Pada moment tersebut, Andi Nur mengapresiasi Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah dan Kelompok Tani Giriroto VI, Desa Giriroto, Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali yang telah melaksanakan kegiatan KESATRIA. “Atas nama Kementerian Pertanian saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung gerakan tanam padi ini. Gerakan tanam ini tak hanya sekadar tanam benih padi semata, tetapi juga tanam keyakinan dan komitmen, bersama kita mampu ciptakan perubahan positif demi wujudkan Indonesia sebagai lumbung pangan dunia,” harap Andi Nur. 

Andi Nur berharap sekali untuk dapat mendukung program ketahanan pangan disaat krisis global. Kita dorong lahan perkebunan Kelapa atau Kelapa Sawit untuk ditanam tanaman sela yaitu padi gogo. Saya juga mengajak untuk mensukseskan tumpang sari dengan menanam padi gogo sebagai langkah strategis mengantisipasi dampak El Eino. 

Kementan mencatat ada potensi lahan 12 ribu ha yang dapat ditanami padi gogo tersebar di kawasan perkebunan kelapa di wilayah Jawa Tengah. Salah satu kontribusi sektor perkebunan adalah padat karya yang terbukti mampu menurunkan kemiskinan dan menciptakan lapangan pekerjaan. 
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Jambi – Tak dapat dipungkiri kelapa sawit terbukti menjadi pilar ekonomi dan andalan devisa terbesar bagi negara, sekaligus menjadi tumpuan bagi banyak pekebun di Indonesia.

Menteri Pertanian, Andi Amran Sulaiman meminta jajaran Direktorat Jenderal Perkebunan berkolaborasi dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan untuk mendorong produksi tanaman pangan khususnya padi gogo dan jagung di sela lahan perkebunan melalui Program Sawit Tumpang Sari Tanaman Pangan (Kesatria). Penanaman padi gogo di lahan perkebunan kelapa sawit dan kelapa, merupakan salah satu strategi Pemerintah demi meningkatkan produksi padi sebagai upaya mencukupi ketersediaan beras bagi masyarakat dengan memanfaatkan potensi lahan perkebunan yang tersedia. 

Melalui pemanfaatan dana Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDP-KS), Kementan tingkatkan produksi dan produktivitas kelapa sawit rakyat, baik lewat peremajaan, sarana dan prasarana, penelitian maupun pengembangan sumber daya manusia perkebunan kelapa sawit.

“Kami sampaikan apresiasi kepada Ketua Umum Asosiasi Petani Perusahaan Inti Rakyat (ASPEKPIR) beserta seluruh jajaran atas dukungannya secara aktif terhadap kebijakan pemerintah melalui kegiatan peremajaan, sarana dan prasarana serta pengembangan sumber daya manusia perkebunan kelapa sawit,” kata Andi Nur Alam Syah, Direktur Jenderal Perkebunan, saat berikan arahan pada Sosialiasi/Bimbingan Teknis Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) Petani Plasma PIR Wilayah Jambi dan Perwakilan Sumatera Barat, Rabu (6/3). 

Menurut Andi Nur, tahun 2024 ini program PSR ditargetkan seluas 120.000 ha. Akselerasi PSR tentu bukan hal yang mudah, masih diiringi berbagai tantangan, salah satunya mendorong minat pekebun untuk memanfaatkan program, aspek legalitas lahan, dan aspek kelembagaan pekebun serta dukungan stakeholder yang perlu dioptimalkan lagi. “Perlunya seluruh insan perkelapasawitan serta pemerintah duduk bersama mencari titik temu dan solusi tepat jitu guna menjawab tantangan pola kemitraan perkebunan kelapa sawit sehingga tercipta iklim usaha yang sehat di masa yang akan datang,” pungkasnya.

Andi Nur menekankan, saat melakukan kemitraan, baik perusahaan perkebunan maupun pekebun yang tergabung dalam kelembagaan pekebun, harus saling menghargai komitmen, saling bertanggungjawab, saling memperkuat dan saling ketergantungan, agar nanti kedepannya sama-sama saling menguntungkan.

“Semoga dengan adanya program kesatria ini dapat memperkuat akselerasi kedaulatan pangan dan hasil produksi komoditas pertanian baik padi, jagung maupun komoditas perkebunan dapat terus meningkat signifikan, sekaligus memberikan manfaat dan berdampak positif terhadap

peningkatan pendapatan pekebun serta membuka lapangan kerja untuk masyarakat sekitar kebun,” harap Andi Nur.
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Ogan Komering Ilir – Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan sigap menindaklanjuti arahan Menteri Pertanian, Andi Amran Sulaiman, untuk menjaga ketahanan pangan dengan mengoptimalkan lahan perkebunan, demi atasi dampak perubahan iklim melalui Program KESATRIA, kali ini tanam Padi Gogo di lahan perkebunan sawit dan kelapa di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan, Rabu (06/03/2024).

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah menyatakan, “Program ini kita laksanakan sebagai upaya mengoptimalkan lahan perkebunan sawit dan kelapa serta menambah penghasilan bagi pekebun selama masa peremajaan sawit dan kelapa, kita punya potensi dan ini harus kita optimalkan.”

Saat melakukan tanam padi di lahan perkebunan secara langsung, Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto menekankan, pentingnya kolaborasi dan peran aktif seluruh pihak agar program ini dapat berjalan dengan baik. Ini tidak bisa sendiri-sendiri, harus dilakukan bersama-sama.

“Program ini hanya dapat kita capai apabila kita saling berkolaborasi dan gotong-royong, apabila kita bicara pembangunan perkebunan, nafasnya adalah kemitraan, yang besar membantu yang kecil, yang kecil saling menjaga dan mendukung sehingga tercipta ekosistem yang saling menguntungkan bagi semua pihak,” ujar Heru.

Pada moment tersebut, Heru mengapresiasi Dinas Provinsi Sumatera Selatan dan Desa Gedung Rejo, Kec Mesuji Raya, Dinas Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), yang telah melaksanakan kegiatan KESATRIA. “Kita berharap dengan adanya kegiatan ini bisa semakin memperkuat kedaulatan pangan kedepannya. Saya ingin mengajak kita semua untuk berkomitmen dalam gerakan tanam padi ini. Mari tanam bukan hanya sekadar benih padi, tetapi juga tanam keyakinan bahwa kita mampu menciptakan perubahan positif. Bersama-sama, kita bisa membangun negeri yang sejahtera dan berdaya,” harapnya.
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Kuala Lumpur – Tergabung dalam tim delegasi Indonesia, Kementerian Pertanian diwakili Direktorat Jenderal Perkebunan, hadiri acara 7th ASEAN-Canada Free Trade Agreement (ACAFTA) Trade Negotiation Committee (TNC) and Related Meetings, mulai dari tanggal 25 Februari hingga 1 Maret 2024 di Kuala Lumpur-Malaysia.

Ditjen Perkebunan turut berpartisipasi dalam kegiatan ASEAN guna memperluas akses pasar barang dan jasa, sekaligus meningkatkan daya saing dan keberterimaan produk-produk ASEAN di pasar global.

Pada kesempatan yang berbeda, Direktur Jenderal Perkebunan Andi Nur Alam Syah mengatakan, ini merupakan salah satu langkah penting yang harus dijajaki. “Moment ini menjadi penting demi mendukung posisi Indonesia pada perdagangan produk perkebunan ke Kanada,” ujar Andi Nur.

Andi Nur menambahkan, tentunya melalui perundingan ACAFTA-TNC diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memfasilitasi perdagangan negara anggota ASEAN dan Kanada melalui dukungan Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian (SPK), regulasi teknis, transparansi, kerja sama, maupun unsur teknis lainnya.

Diketahui dari hasil perundingan pada kegiatan tersebut, diupayakan dapat mewakili kepentingan ASEAN dan Kanada, agar tidak ada hal yang berpotensi “menghambat” kerjasama antara semua pihak yang terlibat, misalkan salah satunya pada SWG-SPS sangat concern akan isu kesehatan tanaman dan hewan, serta ketahanan dan keamanan pangan. Hal ini berkaitan erat dengan isu-isu terkait perlindungan perkebunan berupa cemaran mikroorganisme maupun residu pestisida pada komoditas perkebunan. 

“Untuk itu diperlukan kesepakatan yang bijak dalam menghadapi terpaan isu baik tuduhan maupun tantangan kedepannya, dengan cara melengkapi data dukung (scientific evidence) sebagai penopang posisi kita dalam kancah internasional. Selaras dengan hal ini, Direktorat Jenderal Perkebunan juga terus berupaya dan berkomitmen penuh demi mendorong peningkatan nilai tambah dan daya saing di pasar global, salah satunya dengan mengoptimalkan seluruh tahapan dari hulu hingga hilir mencakup Good Agricultural Practices (GAP), Good Handling Practices (GHP), and Good Manufacturing Practices (GMP),” ujar Andi Nur.
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Jakarta – Demi mengoptimalkan lahan perkebunan sawit serta menambah penghasilan pekebun selama masa peremajaan sawit, Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan berkolaborasi dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan melaksanakan program sawit tumpang sari tanaman pangan (Kesatria) yang difokuskan pada penanaman tanaman padi gogo dan jagung di sela tanaman sawit yang sedang masa peremajaan. 

Tahun 2024 ini program PSR ditargetkan seluas 120.000 ha, melalui jalur dinas seluas 80.000 ha sedangkan jalur kemitraan seluas 40.000 ha. Dari hasil identifikasi Direktorat Jenderal Perkebunan tersedia total 500 ribu ha pada lahan kelapa sawit seluas 200 ribu ha dan kelapa dalam 300 ribu ha yang dapat ditumpangsarikan dengan padi lahan kering (Padi Gogo).

Wakil Menteri (Wamen) Pertanian, Harvick Hasnul Qolbi mengapresiasi terselenggaranya kegiatan Rakor akselerasi PSR dan antisipasi dampak El Nino, demi memperkuat kualitas produksi dan produktivitas perkelapasawitan Indonesia. “Momentum akselerasi Program PSR dan perbaikan tata kelola sawit ini diharapkan Sawit Indonesia Berkelanjutan kedepannya dapat diperkuat melalui sinergi multi pihak, sehingga dapat mendorong meningkatkan produksi, nilai tambah dan daya saing kelapa sawit Indonesia,” ujarnya.

Lebih lanjut Harvick mengatakan, butuh komitmen dan sinergitas seluruh pihak, bagaimana kita memperjuangkan kelapa sawit kita lebih kuat lagi kedepannya, karena kelapa sawit banyak sekali manfaatnya, sehingga nantinya seluruh masyarakat bisa turut menikmati.

Pada momen ini Wamen turut melakukan penandatanganan komitmen bersama terkait Akselerasi peremajaan sawit rakyat (PSR), sebagai bentuk kerja sama dan sinergitas antara Kementerian Pertanian khususnya dengan stakeholder diantaranya PalmCo dengan luas lahan 5000 ha, SupportingCo dengan luas lahan 10.000 ha, GAPKI dengan luas lahan 3.550,77 ha, APKASINDO dengan luas lahan 67.400,00 ha, dan ASPEKPIR dengan luas lahan 5.013,00 ha, guna mewujudkan ketahanan dan kemandirian pangan.

Wamen turut memberikan penghargaan kepada mitra kerja Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian yang telah mendukung dan mendampingi dalam pembangunan perkebunan berkelanjutan, salah satunya kepada Komisaris Besar Polisi (Direktur Kriminal Khusus Polda Metro Jaya) beserta jajaran, atas prestasinya sebagai Mitra Ditjenbun dalam rangka pencegahan tindak pidana korupsi bidang Perkebunan. Tak hanya itu, penghargaan selanjutnya juga diberikan kepada Pj. Bupati Ogan Komering Ilir, atas prestasinya dengan kriteria Rekomtek terluas dari tahun 2017 sampai 2023 seluas 36.252 hektar dari 47 proposal /kelembagaan yang melibatkan 14.812 pekebun, dan Kelompok Tani Neglasari, Kabupaten Pandeglang, atas prestasinya dengan kriteria peran serta sawit tumpang sari tanaman pangan (Padi Gogo). 

Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan, pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat dihadapkan pada berbagai tantangan baik terkait legalitas lahan, HGU dan lainnya, Direktorat Jenderal perkebunan tentu terus berupaya memberikan solusi tepat jitu demi atasi tantangan tersebut dengan memperkuat regulasi, membentuk gugus tugas PSR, berkoordinasi dan membangun sinergi dengan berbagai pihak.
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Bandung – Harus diakui sumber daya manusia yang unggul termasuk kunci penting untuk menghadapi berbagai tantangan kedepan, demi wujudkan pelayanan yang prima, efektif, dan relevan kepada masyarakat.

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan, kita wajib terus tingkatkan kompetensi, kapabilitas, bekerja keras, disiplin, dan terus beradaptasi agar mampu mengenali, menjawab, dan mencari solusi atasi kendala di lapangan, agar tercapai sesuai target.

Demi wujudkan hal tersebut, Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan gelar pelatihan Studi Kelayakan Program yang ke-2 khusus membahas Cost-Benefit Analysis menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Analytic Network Process (ANP). Kegiatan ini merupakan lanjutan dari pelatihan Feasibility Study dan Program Optimization yang telah dilaksanakan pada bulan November 2023 lalu.

Pada kesempatan yang berbeda, Sekretaris Ditjen Perkebunan, Heru Tri Widarto mengatakan, “Pada pelatihan sebelumnya, kita telah melaksanakan pelatihan studi kelayakan program terkait Feasibility dan Optimization. Dengan adanya pelatihan lanjutan ini, diharapkan peserta semakin memiliki pemahaman yang utuh terkait perencanaan program-program Kementerian Pertanian khususnya Ditjen Perkebunan kedepan.”

Lebih lanjut Heru mengatakan, pelatihan ini dimaksudkan agar peserta mampu menentukan program atau kegiatan yang paling bermanfaat dan menguntungkan bagi masyarakat melalui metode yang terukur. Diharapkan mampu berkolaborasi serta memberikan ide-ide terbaik untuk program kerja Kementerian Pertanian kedepannya.
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Semarang – Demi meningkatkan kapabilitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dalam bidang pertanian khususnya perkebunan kelapa sawit, Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan dengan dukungan pendanaan dari Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) mengadakan beasiswa sawit sejak tahun 2021, berkolaborasi dengan lebih dari 10 sekolah/kampus, salah satunya AKPY (Akademi Komunitas Perkebunan Yogyakarta) STIPER yang baru-baru ini selesai menggelar kegiatan Learning Factory.

Kali ini kegiatan Learning Factory tahun 2024 diikuti 427 mahasiswa/i dan pelaksanaannya terbagi menjadi tiga gelombang yang dimulai dari 21 Januari 2024 lalu dan ditutup di gelombang 3 pada tanggal 29 Februari 2024. Learning factory merupakan kegiatan yang menerapkan model pembelajaran learning by doing dimana mahasiwa mendapatkan materi di kelas dan langsung dipraktikan di lapangan, mulai dari persiapan lahan, pembenihan, perawatan TBM dan TM, serta panen hingga administrasi. 

Hal ini sejalan dengan arahan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, meminta jajarannya agar fokus menjaga ketahanan pangan dengan memberdayakan potensi SDM pertanian yang mampu bersaing di bidang pertanian termasuk perkebunan.

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan, pemerintah terus berupaya memperkuat SDM Perkebunan Kelapa Sawit, ini menjadi program penting dalam demi mewujudkan industri sawit berkelanjutan, karena pengembangan dan pengelolaan kelapa sawit membutuhkan SDM yang tepat. “Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang pengelolaan kelapa sawit yang baik dan benar, yang bisa diterapkan nantinya saat bekerja di perkebunan kelapa sawit maupun menghadapi tantangan di dunia kerja,” ujar Andi Nur. 

Pada saat penutupan kegiatan learning factory di Kebun Pendidikan dan Pelatihan (KP2) INSTIPER, Direktur AKPY STIPER Yogyakarta, Sri Gunawan mengatakan, saat ini ada 427 mahasiswa, dan sekitar 75 sampai 80% sudah diindent oleh perusahaan kelapa sawit. Setelah lulus dari sini, mereka magang dan selanjutnya rekrutmen untuk menjadi pegawai tetap. Lulusan D1 itu basis teknis nya sama dengan lulusan S1, maka dari itu banyak dicari oleh perusahaan sawit. Setelah ini akan dibuka lagi beasiswa seperti ini untuk adik-adik kalian tahun 2024.
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Diposting     
Jumat, 01 Maret 2024 05:03 pm   
Oleh    ditjenbun







Jakarta – Baru-baru ini Kakao Ransiki berhasil meraih penghargaan bergengsi dan terhormat di industri kakao, 2023 Cacao Of Excellence Gold Award yang digelar oleh Alliance of Biodiversity International dan The International Center for Tropical Agriculture (CIAT). Penghargaan diterima langsung Bupati Manokwari Selatan, Markus Waran di Amsterdam Belanda, Kamis (8/2/2024). 

Direktur Jenderal (Dirjen) Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengapresiasi prestasi yang membanggakan ini, “Penghargaan tersebut menjadi pengakuan dan bukti nyata atas keunggulan dan kualitas biji kakao asal Ransiki Manokwari Selatan,” tambah Andi Nur Alam Syah dalam keterangan tertulisnya.

Lebih lanjut, Andi Nur mengatakan, acara ini dimaksudkan guna mendorong transformasi industri kakao agar terus berinovasi, menciptakan potensi dan mendorong keunggulan kakao yang inovatif, dan menerapkan bisnis yang berkelanjutan, serta memperkuat akses pasar dan mempromosikan inovasi yang sesuai standar.

Menurut Bupati Manokwari Selatan, Markus Waran, dengan bimbingan Pemerintah, khususnya Pemerintah Kabupaten Manokwari Selatan pada Tahun 2022, Koperasi Ebier Suth berhasil mendirikan PT. Ebier Suth Cokran dengan misi membangun kembali ekonomi daerah sebagai perkebunan kakao yang memberdayakan masyarakat lokal untuk mengelola kebun dengan cara ramah lingkungan demi kesejahteraan bersama, serta kedepannya juga mendukung peningkatan kapasitas masyarakat Ransiki, Manokwari Selatan bahkan di seluruh Papua Barat.

Diketahui pada acara tersebut, turut dilakukan pemberian bantuan dari Kementerian Pertanian khususnya Direktorat Jenderal Perkebunan dan dukungan Pemerintah Provinsi Papua Barat, berupa bantuan sarana dan prasarana seperti Sollar Dryer Dome, Bangunan Kotak Fermentasi, Pupuk Organik, Pengendalian Hama Terpadu, dana rehabilitasi dan perawatan kebun. Untuk beberapa klon unggul kakao ransiki, sudah didaftarkan sebagai Varietas Unggul di Kementerian Pertanian dan diharapkan nantinya dapat di lepas sebagai Varietas Unggul Nasional.

“Semoga dengan penghargaan ini, dukungan berbagai pihak untuk pengembangan kakao ransiki, dapat terus meningkatkan kualitas biji kakao Ransiki dengan praktek pertanian kakao berkelanjutan dan membawa manfaat yang signifikan bagi pekebun kakao di Ransiki Manokwari Selatan, serta memajukan perekonomian daerah,” tutup Andi Nur.

Foto : BRIDA Papua Barat
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